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ABSTRACT

Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari
pernyataan yang ingin kita sampaikan. Kenyataan di lapangan
memberikan gambaran bahwa selama pembelajaran berlangsung
sebagian besar siswa kurang aktif, mereka akan aktif apabila diberikan
tugas, tidak memperhatikan penjelasan guru, banyak siswa yang tidak
selesai dalam mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Siswa juga tampak tidak bermotivasi pada pelajaran
matematika. Selain tumbuhnya motivasi, guru juga harus
membangkitkan motivasi yang ada dalam diri siswa agar terangsang
untuk mempelajari materi serta ingin memahami pelajaran lebih lanjut.
Penelitian ini merumuskan sebuah permasalahan Apakah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika materi lingkaran pada kelas X SMP Negeri 1
Pematangsiantar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa kelas X SMP Negeri 1 Pematangsiantar pada
materi lingkaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS. Pembelajaran TPS dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan idea atau gagasan dengan kata- kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. Siswa dapat
mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya
sendiri dan menerima umpan balik. Interaksi yang terjadi selama
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan memberi rangsangan
untuk berpikir sehingga bermanfaat bagi proses pendidikan jangka
panjang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
terkumpul adalah teknik deskriptif komparatif yaitu untuk
membandingkan keberhasilan antar siklus. Teknik analisis data prestasi
belajar siswa menggunakan statistik sederhana yaitu analisis Ketuntasan
belajar. Dari hasil analisis data dan pembahasannya, diperoleh
kesimpulan Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share pada materi lingkaran terbukti meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas X SMP Negeri 1 Pematangsiantar, Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share pada materi lingkaran terbukti dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas X SMP Negeri 1

Pematangsiantar.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari
pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematikabersifat
artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya
(Suriasumantri, 2003: 190).

Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan ditemukan bahwa selama
pembelajaran berlangsung sebagian besar siswa kurang aktif, mereka akan
aktif apabila diberikan tugas, tidak memperhatikan penjelasan guru, banyak
siswa yang tidak selesai dalam mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Siswa juga tampak tidak bermotivasi pada pelajaran
matematika. Sehingga guru perlu selalu berupaya menumbuhkan motivasi
belajar siswa pada pelajaran matematika. Motivasi belajar adalah salah satu
faktor yang turut menentukan keefektifan pembelajaran (Mulyasa, 2005:112).

Selain tumbuhnya motivasi, guru juga harus membangkitkan motivasi
yang ada dalam diri siswa agar terangsang untuk mempelajari materi serta
ingin memahami pelajaran lebih lanjut. Melalui demonstrasi penggunaan
berbagai bentuk metode pengajaran, siswa merasa ingin tahu lebih jauhtentang
konsep yang dipelajarinya dan akan terus berusaha untuk menelaah dan
mengetahui konsep tersebut lebih mendalam.

Matematika dianggap sulit, dan saat pembelajaran matematika siswa
cenderung kurang termotivasi untuk belajar, maka guru harus mengupayakan
kemudahan dalam belajar dengan mempergunakan metode yang sesuai.
Menurut Mulyasa (2005a:52) kemudahan belajar diberikan melalui kombinasi
antara pembelajaran individual personal dengan pengalaman lapangan.

Atas dasar pemikiran ini peneliti ingin melakukan penelitian tentang
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share
sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar matematika materi
Lingkaran dengan memilih obyek penelitian yaitu siswa kelas IX SMP Negeri 1
Pematangsiantar.

Alasan pemilihan judul tersebut adalah pentingnya masalah tersebut
diteliti karena akan membantu pelaksanan kerja yang lebih efektif, judul
tersebut juga menarik motivasi peneliti karena dari pengalaman peneliti
mendapatkan gambaran bahwa jarang sekali guru mempergunakan model
kooperatif tipe think pair share dalam pembelajaran matematika. Seorang guru
harus mengenal sifat-sifat khas dari setiap metode pembelajaran, yang penting
untuk penguasaan setiap teknik penyajian, agar guru mampu mengetahui,
memahami dan trampil menggunakannya, sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai (Roestiyah, 2001: 3).
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Bila seorang guru melakukan aktivitas, maka terjadi dua aktivitas yaitu
aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut
peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan
komunikasi harmonis antara mengajar itu sendiri dengan belajar (Rohani,
2004: 4).

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang dimaksud adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Dalam penelitian ini direncanakan dua siklus dan tiap siklus terdiri dari 4
langlah yaitu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan beberapa siklus atau tahapan penelitian. Siklus yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus yang
diadaptasi dari Kemiis dan Taggart (1992:11). Setiap siklus terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan
(observation) dan tindak lanjut refleksi (reflection). Setelah siklus pertama
dilaksanakan, kemudian dilanjutkan siklus kedua yang merupakan perbaikan
dan peningkatan dari siklus pertama, dan setelah siklus kedua dilaksanakan
kemudian dilanjutkan  dengan siklus ketiga yang merupakan perbaikan
dan peningkatan dari siklus kedua.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prestasi Belajar

Nilai- rata rata kelas prestasi belajar sebelum dilakukannya tindakan
sebesar 78,6, pada Siklus I sebesar 80,8 dan pada siklus II sebesar 86,7. Dengan
demikian dilihat dari nilai- rata-rata kelas dari sebelum dilakukannya tindakan
sampai dengan Siklus II terdapat peningkatan sebesar 8,1 atau 10,31 % .

Dilihat dari ketuntasan belajar, sebelum dilakukannya tindakan
penelitian, siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa atau 77,8 %, pada siklus I siswa
yang tuntas sebanyak 30 siswa atau 83,3 %. Sedang pada siklus II siswa yang
tuntas sebanyak 33 siswa atau 91,7 % siswa telah menguasai kompetensi dasar
peran lembaga-lembaga negara. Sehingga dilihat dari ketuntasan belajar dari
sebelum dilakukannya tindakan sampai dengan Siklus II terdapat peningkatan
sebesar 13,9 %.

Kualitas Pembelajaran

Penggunaan model Think Pair Share telah meningkatkan kualitas
pembelajaran. Nilai rata-rata kualitas pembelajaran sebelum tindakan sebesar
1.625, sedang pada siklus I sebesar 3.00 dan pada Siklus II sebesar 4.50.
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Tindakan guru yang banyak memberi kesempatan siswa untuk bekerja
dan bergerak membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan. Tindakan
guru dengan memberi tugas individu pada tiap kelompok memberi kontribusi
besar terhadap peningkatan rasa tanggung jawab siswa. Presentasi yang
dilakukan siswa tentang hasil Think Pair Share memberi sumbangan besar
terhadap rasa percaya dirisiswa. Dengan penerapan media Think Pair Share
fokus kegiatan sudah berpindah  kepada siswa, karena siswa lebih
banyak “melakukan” daripada sekedar mendengarkan ceramah

Angket yang dibagikan kepada 36 siswa menghasilkan data 36 siswa atau
100 % menyatakan sangat setuju bahwa metode Think Pair Share dalam
pembelajaran peran lembaga-lembaga negara menjadikan proses pembelajaran
lebih menyenangkan dan tidak ditemukan yang menyatakan tidak tahu dan
tidak ditemukan siswa yang menyatakan tidak setuju.

KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share pada siswa kelas VIIIB
SMP Negeri 2 Sukodono, terbukti meningkatkan prestasi belajar siswa,
Sebelum tindakan siswa yang tuntas belajar sebanyak 28 siswa atau 77,8 %,
pada Siklus I siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa atau 83,3 %. sedang pada
Siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa atau 91,7 %.

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share terbukti dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas VIII B SMP Negeri 2 Sukodono.
Sebelum tindakan sebesar 1.625, sedang pada siklus I sebesar
3.00 dan pada Siklus II sebesar 4.50. Dengan demikian kualitas pembelajaran
dari sebelum tindakan sampai dengan Siklus II terjadi peningkatan sebesar
2.875, dengan kualifikasi “Sangat Baik”.
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